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ABSTRAK

Dewi Aksari. 2015., Pengaruh kepemimpinan transformasional dan

transaksional terhadap peningkatan sdm di desa cemba kabupaten enrekang.

Pembimbing 1 ibu Asriati dan pembimbing 2, ibu Sitti Marhumi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan

transformasional terhadap peningkatan kualitas SDM di desa Cemba

kab.Enrekang, dan Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transaksional

terhadap peningkatan kualitas SDM di desa Cemba kab.Enrekang. Penelitian inii

merupakan jenis penelitian analisis deskriptif dengan metode kuantitatif. Sampel

menggunakan metode gay dan dielh yaitu 10% dari populasi dan slovin. Metode

pengumpulan data menggunakan metode kuesioner sedangkan menganalisis

data menggunakan analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis

menggunakan uji t pada variabel kepemimpinan transformasionl (X1)

menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap peningkatan kualitas SDM

(Y) hal ini dapat di lihat dari hasil output SPSS 21 2019 yaitu T hitung sebesr

1,102 dan nilai singnifikan sebesar 0,275 lebih besar dari 0,05. Sedangkan

kepemimpinan transaksional (X2) berpengruh positif dan signifikan terhadap

peningkatan kualitas SDM (Y) hal ini dapat dilihat dari T hitung 4,933 dan nilai

signifikasi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05.

Kata kunci : Kepemimpinan Transformasional, Transaksional, Peningkatan

Kualitas SDM



ABSTRACT

DEWI AKSARI.2015.Ledger 105720541715.The Influences of Transformational and

Transactional Leadership to Human Resources Improvement in Cemba Village, District of

Enrekang. Mentor 1. Mom Asriati and mentor 2. Mom Sitti Marhumi

The purposes of this research are to discover the influences of transformational

leadership to the quality of human resources improvement in Cemba village, district of

Enrekang, and to discover the influences of transactional leadership to the quality of human

resources improvement in Cemba village, district of Enrekang. The type of this research is

descriptive analysis with quantitative method. The sample is used gay and dielh methods,

which is 10% from populations and slovin. Method of collecting data are used questionnaires

and in data analysis are used multiple linear regression and hypothesis testing is used

testing t in variable of transformational leadership (X1), it indicates that there is no influences

to the quality of human resources improvement (Y). It can be seen in output results of SPSS

21 2019, which is Tcountamount 1,102 and significant values amount of 0.275, it is bigger than

0.05. Thanin transactional leadership (X2) has positive influences and significant to the

quality of human resources improvement (Y), It can be seen from Tcountamount of4.933 and

significant values amount 0.000, it is smaller than 0.05.

Keywords: Leadership, Transformational, Transactional Quality Improvement, Human

Resources.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan

dalam pengembangan dan kemamajuan dari sebuah organisasi. Dengan adanya

kepimimpinan yang kapabel akan berdampak bagi kemajuan organsasi. Sebab

pemimpin sangat diperlukan untuk menentukan visi dan tujuan organisasi,

mengalokasikan dan memotivasi sumber daya agar lebih kompeten,

mengkoordinasikan perubahan, serta membangun pemberdayaan yang intens

dengan pengikutnya untuk menetapkan arah yang benar atau yang paling baik.

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat ugren dalam

pencapaian tujuan organisasi. kemampuan seorang pemimpin untuk

menggerakkan dan mempengharui bawahan agar bekerja lebih produktif, di

pengharui oleh paktor gaya kepemimpinan secara individu, manusia mempunyai

karakteristik tersendiri untuk mau dipengharui dan mempengharui  orang

lain.dengan kata lain perilaku atau gaya kepemimpinan yang tepat menyebabkan

pemimpin dapat menggerakkan bawahannya untuk dapat berbuat kearah

tercapainya tujuan organisasi.

Pemimpin adalah agen perubahan, yaitu seseorang yang bertindak

mempengaruhi orang lain lebih dari tindakan orang lain mempengaruhi dirinya.

Kepemimpinan terjadi ketika satu anggota kelompok mengubah motivasi atau

kompetensi orang lain dalam kelompoknya tersebut.

Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan

dipergunakan pemimpin dalam mempengharui pikiran, perasaan, sikap, dan

perilaku para anggota organisasi atau bawahan. hubungan pimpinan dan

1
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bawahan dapat diukur melalui penilaian pekerja terhadap gaya kepemimpinan

para pemimpin dalam mengarahkan dan membina para bawahannya untuk

melaksanakan pekerjaan.

Desa Cemba adalah sebuah desa di kecamatan Enrekang, kabupaten

Enrekang, Sulawesi Selatan, Indonesia. desa Cemba memiliki luas 12,5 Km2

,dengan 3 dusun yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 1,304 juta jiwa

dimana desa Cemba merupakan salah satu desa yang masyarakatnya masih

memiliki tingkat pendidikan yang tergolong rendah.

Saat ini kepela desa lebih cenderung dalam pengembangan desa melalui

pembangunan desa, dalam pengembangan desa pemerintah lebih cnderung

memperhatikan hal-hal yang menunjang dalam pembangunan desa. Sehingga

mengakibatkan pengembangan kualitas masyarakat kurang perhatian hal ini

dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang kurang pengetahuan tentang

kenajuan teknologi. Karena kurangnya pengetahuan banyak sumber daya alam

yang dapat menghasilkan tidak dikelolah oleh masyarakat dan bahkan di biarkan

begitu saja. Dan beberapa masyarakat memiliki keahlian tapi tidak dapat

mengembangkan keahliannya tersebut karena terbatasnya ekonomi. Bahkan

banyak masyarakat yang memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan dan lebih

memilih untuk merantau. Hal ini terjadi karena kurangnya motivasi dan contoh

yang dapat mempengharui masyarakat.

Kepemimpinan transformasional secara konsep dan teori lebih dipahami

sebagai gaya kepemimpinan yang melibatkan pengikut, memberikan inspirasi

bagi para pengikutnya, serta berkomitmen untuik mewujudkan visi bersama dan

tujuan bagi suatu organisasi, serta menantang para pengikutnya untuk menjadi

pemecah masalah yang inovatif, dan mengembangkan kapasitas kepemimpinan
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melalui pelatihan, pendampingan, dengan berbagai tantangan dan dukungan.

Dengan penerapan kepemimpinan transformasional bawahan akan merasa

dipercaya, dihargai, loyal dan respek kepada pemimpinannya, pada akhirnya

bawahan akan termotivasi untuk melakukan lebih dari yang diharapkan.

Kepemimpinan transaksional merupakan pemimpin yang memandu atau

memotivasi para pengikut mereka menuju sasaran yang di tetapkan dengan

memperjelas persyaratan peran dan tugas. kepemimpinan transaksional sebagai

kepemimpinan yang membantu orang mencapai tujuan mereka sekarang secara

lebih efisien seperti menghubungkan kinerja pekerjaan dengan penghargaan

yang dinilai dan menjamin bahwa karyawan mempunyai sumber daya yang

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.

Dari dua gaya kepemimpinan diatas dapat membantu dalam peningkatan

kualitas SDM masyarakat desa Cemba kab. Enrekang. Karean melalui gaya

kepemimpinan transformasional pemimpin memberikan inspirasi bagi para

pengikutnya, serta berkomitmen untuik mewujudkan visi bersama dan tujuan bagi

suatu organisasi, serta menantang para pengikutnya untuk menjadi pemecah

masalah yang inovatif, sedangkan gaya kepemimpinan transaksional pemimpin

membantu orang mencapai tujuan mereka sekarang secara lebih efisien seperti

menghubungkan kinerja pekerjaan dengan penghargaan yang dinilai dan

menjamin bahwa karyawan mempunyai sumber daya yang diperlukan untuk

menyelesaikan pekerjaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan

sebuah penelitian yang berjudul “ Pengaruh kepemimpinan transformasional

dan transaksional terhadap peningkatan kualitas SDM di desa Cemba

kab.Enrekang”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok

permasalahan adalah:

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap

peningkatan kualitas SDM di desa Cemba Kab.Enrekang?

2. Apakah kepemimpinan transaksional berpengaruh terhadap peingkatan

kualitas SDM di desa Cemba Kab.Enrekang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian ,maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap

peningkatan kualitas SDM di desa Cemba Kab.Enrekang.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap

peningkatan kualitas SDM di desa Cemba Kab.Enrekang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu Di

harapkan penelitian ini menjadi sumbang saran kepada pemerintah daerah

khususnya bagi pihak Pemerintah Daerah Desa Cemba Kab. Enrekang

mengenai gaya kepemimpinan dalam peningkatan kualitas SDM di desa Cemba.

Dan di harapkan penelitian ini bisa menjadi bahan kajian bagi para

pembaca khususnya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar

(UNISMUH).
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pengertian Kepemimpinan

Dari kata pemimpin lahirlah kata kerja memimpin yang artinya

membimbing atau menuntun dan kata benda pemimpin yaitu orang yang

berfungsi memimpin, kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang

penting dalam suatu organisasi karena dengan kepemimpinan dapat

menciptakan situasi dan menggerakkan orang-orang mencapai tujuan.

(wirawan 2013:7) Mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses

pemimpin menciptakan visi dan melakukan intraksi saling mempengharui

dengan para pengikutnya untuk merealisasikan visi. Suatu proses intraksi

mempengharui dalam kepemimpinan membutuhkan waktu yang lamanya

tergantung pada situasi latar kepemimpinan kualitas pemimpin dan

kualitas pengikut, (siagian 2003:4) mengemukakan bahwa

“kepemimpinan diartikan sebagai keterampilan atau kemampuan untuk

mempengharui orang lain yang menjadi bawahan seseorang sedemikian

rupa sehingga perilaku tersebut menjadi pendorong kuat bagi tindk

tanduk positif demi kepentingan orang sebagai keseluruhan”

(Robbins 2006:432) Menyatakan kepemimpinan adalah

kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju sasaran. (Kouze dan

posner 2004:3) mengatakan kepemimpinan adalah penciptaan cara bagi

orang untuk ikut berkontribusi dalam mewujudkan sesuatu yang luar

biasa. (Kartono 2005:153) menyatakan kepemimpinan adalah

“kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang

5
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lain untuk melakukan satu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah

di rencanakan.

Kepemimpinan adalah sebuah seni daripada ilmu. Kepemimpinan

adalah sebuah style atau gaya daripada sebuah paradigm, karena

kepemimpinan adalah sesuatu yang bermakna apabila di praktikan

daripada diwacanakan.

Kepemimpinan adalah gejala universal yang ada pada setiap

kelompok manusia sebagai sebuah sistem social, mulai dari kelompok

kecil yang terdiri dari beberapa orang sampai pada kelompok besar yang

dinamakan bangsa

Kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin

mempengharui perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja

produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Terdapat beberapa gaya

kepemimpinan antara lain:

1. Kepemimpinan Otoriter

Kekuasaan atau wewenang sebagian besar secara mutlak berada

pada pimpinan atau pemimpin itu menganut sistem sentralisasi

wewenang.pengambilan keputusan dan kebijaksanaan ditetapkan

sendiri oleh pemimpin bawahan tidak diikut sertakan dengan

memberikan saran, ide dan pertimbangan-pertimbangan dalam

proses pengambilan keputusan

2. Kepemimpinan Partisipatif

Pada gaya ini kepemimpinan dilakukan dengan cara persuasive

menciptakan kerja sama yang serasi , menumbuhkan loyalitas dan
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partisipasi bawahan. Pemimpin memotipasi bawahan agar merasa

ikut memiliki perusahaan.

3. Kepemimpinan Delegatif

Pada kepemimpinan ini pemimpin menyerahkan tanggung jawab

atas pelaksanaan pekerjaan kepada bawahan dalam arti pimpinan

menginginkan agar bawahan dapat mengendalikan diri mereka sendiri

dalam menyelesaikan pekerjaan.

(Siagian 2002) mengatakan kepemimpinan adalah kemampuan

seseorang untuk memengaruhi orang lain dalam hal ini para bawahannya

sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau melakukan kehendak

pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak di senanginya.

2. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan Transformasional (Sudarwan Danim 2009:59)

menjelaskan kepemimpinan  transformasional berasal dari kata “ to

transform ” yang berarti  mentransformasikan atau mengubah sesuatu

menjadi bentuk yang  berbeda. Misalnya mentransformasi visi menjadi

realita, potensi  menjadi aktual, laten menjadi manifes dan sebagainya.

Kepemimpinan transformasional secara konsep dan teori lebih

dipahami sebagai gaya kepemimpinan yang melibatkan pengikut,

memberikan inspirasi bagi para pengikutnya, serta berkomitmen untuik

mewujudkan visi bersama dan tujuan bagi suatu organisasi, serta

menantang para pengikutnya untuk menjadi pemecah masalah yang

inovatif, dan mengembangkan kapasitas kepemimpinan melalui pelatihan,

pendampingan dengan berbagai tantangan dan dukungan. Pendapat ini

diprekuat (Bass dan Riggio 2006; 4)
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Pemimpin transformasional berbicara kepada nilai-nilai dan

pengikut menjadi bagian dari kelompok yang memiliki tujuan yang sama.

Dengan menunjukkan masalah dengan situasi dan visi yang menarik

untuk masa depan dengan mencerminkan nilai-nilai pengikut mereka.

Kepemimpin transformasional membantu pengikut mereka untuk

melampaui harapan dalam mewujudkan visi mereka menjadi kenyataan

(Bass & Riggio , 2006).

Burn dalam (Northouse 2013:176) menyatakan “kepemimpinan

transformasional merupakan proses dimana orang terlibat dengan orang

lain, dan menciptakan hubungan yang meningkatkan motivasi dan

moralitas dalam diri pemimpin dan pengikut.” Kepemimpinan

transformasional adalah tipe pemimpin yang menginspirasi para

karyawannya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka dan

memiliki kemampuan mempengaruhi yang luar biasa.

Menurut (Robbins dan Judge 2011:90) gaya kepemimpinan

transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya

untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka demi kebaikan

oganisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada

diri pengikutnya.

Pemimpin transformasional adalah seseorang pemimpin yang

menguasai situasi dengan menyampaikan visi yang jelas tentang tujuan

kelompok, bergairah dalam pekerjaan dan kemampuan membuat anggota

kelompok merasa diisi ulang dan berenergi (Kendra, 2013).

Kepemimpinan transformasional adalah jenis gaya kepemimpinan

yang mengarah ke perubahan positif pada mereka yang mengikuti
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(pengikut).pemimpin transformasional umumnya energik, antusias dan

bergairah. Tidak hanya para pemimpin memperhatikan dan terlibat dalam

proses, mereka juga difokuskan untuk membantu setiap anggota

kelompok untuk dapat berhasil juga (pmcounseling, 2011).

Kepemimpinan transformasional adalah suatu model

kepemimpinan untuk meningkatkan sumber daya manusia dan hubungan

efek pemimpin terhadap bawahan dapat diukur dengan idikator adanya

kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan hormat terhadap pemimpin,

berusaha untuk memotivasi pengikut untuk melakukan sesuatu yang lebih

dan melakukannya melampaui harapan mereka sendiri.

Menurut (Bass dan Riggio 2006; 6-7), kepemimpinan

transformasional dalam teorinya dapat dilihat empat karakteristik  yaitu:

1. Pengaruh Idealis.

Pemimpin transformasional berperilaku dengan cara

mempergaruhi pengikut mereka sehinga pengikut dapat mengagumi,

menghormati, sehingga dapat dipercaya. Ada dua aspek yang dilihat

untuk pengaruh ideal ini, yaitu: perilaku pemimpin dan unsur-unsur

yang dikaitkan dengan pemimpin. Selain itu , pemimpin yang memiliki

banyak pengaruh ideal adalah bersedia untuk mengambil risiko dan

konsisten dan tidak sewenang-wenang. Mereka dapat diandalkan

untuk melakukan hal yang benar , menunjukkan standar perilaku etika

dan moral.

2. Motivasi Yang Memberi Inspirasi.

Pemimpin transformasional berperilaku dengan cara yang

memberikan motivasi dan menginspirasi orang-orang di sekitar
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mereka dengan memberikan arti dan tantangan untuk bekerja.

Semangat tim terangsang, antusiasme dan optimisme akan

ditampilkan. Sehingga, pemimpin mendapatkan pengikut yang aktif

terlibat dengan pola komunikasi yang intens serta menunjukkan

komitmen terhadap tujuan dan visi bersama.

3. Stimulasi Intelektual.

Pemimpin transformasional mendorong upaya pengikut mereka

untuk menjadi inovatif dan kreatif dengan mempertanyakan asumsi,

reframing masalah, dan mendekati situasi lama dengan cara baru.

Kreativitas didorong. Tidak ada kritik publik terhadap kesalahan

individu anggotanya. Ide-ide baru dan solusi masalah secara kreatif

dikumpulkan dari pengikut, termasuk dalam proses mengatasi

masalah dan menemukan solusi. Pengikut didorong untuk mencoba

pendekatan baru, dan ide-ide mereka tidak dikritik karena mereka

berbeda dari ide-ide para pemimpin.

4. Pertimbangan Individual.

Pemimpin transformasional memberikan perhatian khusus

terhadap kebutuhan masing-masing pengikut individu untuk

pencapaian dan pertumbuhan dengan bertindak sebagai pelatih atau

mentor. Pengikut dan rekan yang potensial dikembangkan pada

tingkat yang lebih tinggi. Perilaku pemimpin menunjukkan penerimaan

terhadap perbedaan individu (misalnya , beberapa karyawan

menerima lebih banyak dorongan, otonomi lebih banyak, standar

yang jelas). Komunikasi dua arah didorong serta Interaksi dengan

pengikut dipersonalisasi  Pemimpin lebih banyak mendengar para
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pengikutnya. Pelimpahan tugas sebagai sarana untuk

mengembangkan tugas yang didelegasikan dengan memantau

apakah para pengikut perlu arahan atau dukungan dan untuk menilai

kemajuan.

Menurut (luthans 2006:653) kepemimpinan transformasional

adalah pendekatan kepemimpinan dengan melalukan usaha

mengubah kesadaran membangkitkan semangat dan mengilhami

bawahan atau anggota organisasi untuk mengeluarkan usaha ekstra

dalam mencapai tujuan orgaisasi tanpa merasa ditekan atau tertekan.

Pemimpin transformasional memotivasi bawahan untuk berbuat lebih

dari apa yang sesungguhnya diharapkan yaitu dengan meningkatkan

arti penting dan nilai tugas dimana bawahan dengan mendorong

bawahan mengorbankan kepentingan bawahan sendiri demi

kepentingan tim, organisasi.

3. Kepemimpinan Transaksional

Kepemimpinan transaksional adalah pemimpin yang memandu

atau memotivasi para pengikut mereka menuju ke sasaran yang

ditetapkan dengan memperjelas persyaratan peran dan tugas (Robbins,

2008:472).

(Dewi dan Herachwati 2010) menjelaskan bahwa kepemimpinan

transaksional merupakan pemimpin yang memotivasi dan mempengaruhi

bawahan dengan cara mempertukarkan reward dengan kinerja tertentu

Menurut (Long et, al 2013) kepemimpinan transaksional sebagai

bentuk kesepakatan antara pemimpin dengan karyawan, di mana

karyawan akan mendapat kompensasi apabila karyawan dapat
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menjalankan tugas sesuai dengan instruksinya. Namun karyawan akan

mendapat tindakan negatif seperti hukuman dan denda apabila karyawan

gagal dalam menjalankan tugas sesuai yang diinstruksikannya.

Pemimpin transaksional menentukan keinginan-keinginan

pengikut dan memberi sesuatu yang mempertemukan keinginan itu dalam

pertukaran karena pengikut melakukan tugas tertentu atau menemukan

sasaran spesifik. Jadi, suatu transaction atau exchange process antara

pemimpin dan pengikut, terjadi pada saat pengikut menerima reward dari

job performance dan pemimpin memperoleh manfaat dari penyelesaian

tugas-tugas.

Kepemimpinan transaksional bersifat lebih kepada pertukaran nilai

yang diharapkan. Burns dalam (Northouse 2013:176) menyatakan

“kepemimpinan transaksional yaitu ketika seorang pemimpin melakukan

suatu kontak dengan karyawannya dengan tujuan pertukaran sesuatu

yang dianggap bernilai”. Tujuan dari kepemimpinan transaksional ini

pemimpin akan mengharapkan hasil yang sesuai dengan pemberian yang

dilakukan oleh pemimpin itu sehingga kepemimpinan transaksional akan

berorientasi pada hasil. Sebuah pekerjaan yang mencapai target akan

mendapatkan reward dan sebaliknya bila pekerjaan tidak mencapai target

akan mendapat hukuman.

Menurut Bass & Avolio dalam (Yukl 2010:306) Gaya

kepemimpinan transaksional meliputi dimensi/perilaku : Penghargaan

yang berhubungan, Manajemen pasif dengan pengecualiaan, dan

Manajemen aktif dengan pengecualian.
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(Mc Shane dan Von Glinow 2003:429) mendefinisikan

kepemimpinan transaksional sebagai kepemimpinan yang membantu

orang mencapai tujuan mereka sekarang secara lebih efisien seperti

menghubungkan kinerja pekerjaan dengan penghargaan yang dinilai dan

menjamin bahwa karyawan mempunyai sumber daya yang diperlukan

untuk menyelesaikan pekerjaan.

Terdapat empat karakteristik pemimpin transaksional yaitu:

1. Imbalan kontigen

Kontrak pertukaran imbalan atas upaya yang dilakukan

menjanjikan imbalan atas kinerja baik, mengakui pencapaian.

2. Manajemen berdasar pengecualian (aktif)

Melihat dan mencari penyimpangan dari aturan dan standar,

menempuh tindakan perbaikan.

3. Manajemen berdasar pengecualian (pasif)

Mengintervensi hanya jika standar tidak dipenuhi.

4. Laiseez-faire

Melepas tanggung jawab, menghindari pembuatan keputusan.

4. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah aktivitas yang dilakukan

meransang, mengembangkan, memotivasi, dan memelihara kinerja yang

tinggi dalam organisasi.

Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan

pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian,
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pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai

berbagai tujuan individu, organisasi, dan masyarakat.

Manajemen sumberdaya manusia adalah proses untuk

memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi pegawai, dan

mengurus relasi kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka serta

hal-hal yang berhubungan dengan keadilan (dessler, 2015:4)

Semula SDM merupakan terjemahan dari “ human resource”

namun ada pula ahli yang menyamakan sumber daya manusia dengan

“menpower” (tenaga kerja). Bahkan sebagian orang menyertakan

pengertian sumber daya manusia dengan personel (personalia,

kepegawaian dan sebagainya).

Menurut (Edi Sutrisno 2010:4) sumber daya manusia harus

diartikan sebagai “sumber dari kekuatan yang berasal dari manusia-

manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi”.

Secara sederhana yang dimaksud dengan sumber daya manusia

(SDM) adalah “daya yang bersumber dari manusia. Daya yang

bersumber dari manusia ini dapat pula disebut tenaga atau kekuatan atau

dengan istilan manpower yang diartikan tenaga kerja”.

SDM sebagai salah satu unsur penunjang organisasi dapat di

artikan sebagai manusia yang bekerja di suatu lingkungan organisasi

(disebut personil,tenaga kerja, pekerja/karyawan) atau potensi manusiawi

sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya atau

potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai modal non-material

dalam organisasi yang dapat diwujudkan menjadi potensi yang nyata

secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.
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Secara garis besar perhatian terhadap SDM meliputi dua aspek

yaitu pertama, penekanan perhatian pada personalia. Kedua penekanan

perhatian pada produksi.Penggunaan istilah sumber daya manusia

dimaksudkan untuk lebih memperluas kajian sehingga lebih bersifat

universal dan tidak mengarah pada satu bidang pekerjaan tertentu saja.

Persaingan di antar perusahaan di era globalisai semakin tajam

sehingga sumber daya manusia di tuntut untuk  terus – menerus mampu

mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi manusia-

manusia pembelajar yaitu pribadi yang mau belajar dan bekerja keras

dengan penuh semangat, sehingga potensi insaninya berkembang

maksimal.

SDM yang diperlukan pada saat ini adalah SDM yang sanggup

menguasai teknologi dengan cepat, adaptif, dan responsif terhadap

perubahan-perubahan teknologi.dalam kondisi tersebut integritas pribadi

semakin penting untuk memenangkan persaingan.

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya

yang memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan,

dorongan, daya dan karya (rasio, rasa dan karsa).

Sumber daya manusia merupakan penerapan pendekatan dimana

secara bersama-sama terdapat dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu tujuan

untuk perusahaan dan tujuan untuk karyawan. Dua kepentingan tujuan

tersebut tidak dapat dipisahkan dalam kesatuan kenersamaan yang utuh.

Jika kepentingan yang satu dicapai sedangkan yang lain tidak

pendekatan sumber daya manusia
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci

dalam reformasi ekonomi, yakni bagaimana menciptakan sumber daya

manusia yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing

tinggi dalam persaingan global yang selama ini kita abaikan. Indonesia

adalah negara dengan jumlah penduduk yang sangat padat, kira-kira

terdapat 232,516.8 juta jiwa lebih penduduk di Indonesia, dengan jumlah

penduduk yang sangat besar, Indonesia memliki potensi sumber daya

manusia yang sangat besar dari segi kuantitas. Menurut data dari Human

Development Indeks, Indonesia berada pada peringkat 108 di dunia dari

segi kualitas sumber daya manusia. Rendahnya sumber daya manusia

Indonesia diakibatkan kurangnya penguasaan IPTEK, karena sikap

mental dan penguasaan IPTEK yang dapat menjadi subyek atau pelaku

pembangunan yang handal.

Menurut (Hasibuan 2003, 244) Sumber Daya Manusia adalah

kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu.

Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya,

sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi

kepuasannya. Sumber Daya Manusia atau man power di singkat SDM

merupakan yang dimiliki setiap manusia. SDM terdiri dari daya fikir dan

daya fisik setiap manusia.

Menurut (Abdurrahmat Fathoni 2006:8) Sumber Daya Manusia

merupakan modal dan kekayaan yang terpenting dari setiap kegiatan

manusia. Manusia sebagai unsur terpenting mutlak dianalisis dan

dikembangkan dengan cara tersebut. Waktu, tenaga dan kemampuanya
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benar-benar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan

organisasi, maupun bagi kepentingan individu.

5. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Efisiensi organisasi sangat tergantung dari baik buruknya

pengembangan anggota organisasi itu sendiri. Tujuan perusahaan dapat

dicapai jika karyawannya dilatih dengan baik dan tepat. Pengembangan

sumber daya manusia diperlukan setiap saat, baik untuk karyawan baru

maupun karyawan lama. Karyawan baru memerlukan berbagai

pengembangan/pelatihan pengenalan dan ketrampilan sebelum

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sedangkan karyawan lama

membutuhkan pelatihan karena adanya tuntutan baru dari tugasnya yang

selalu berkembang.

Proses pengembangan untuk karyawan jika diberikan dengan

tepat akan mendorong mereka bekerja lebih keras. Karyawan yang telah

mengetahui dengan baik tugas dan tanggung jawabnya secara alami

akan berusaha mencapai tingkat prestasi kerja yang lebih tinggi.

Kesadaran perusahaan akan pentingnya latihan bagi karyawan untuk

dapat mengikuti perkembangan teknologi mendorong peranan pelatihan

menjadi semakin penting. Perusahaan bersedia menyisihkan sumber

dananya untuk kepentingan karyawan, karena dianggap sebagai suatu

investasi yang memberikan jaminan bahwa karyawan akan menjadi

anggota organisasi yang kompeten. Manajer yang efektif menyadari

bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah proses yang

berjalan terus menerus, bukan proses sesaat. Permasalahan baru,

prosedur baru, Peralatan baru, pengetahuan dan jabatan baru selalu
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timbul dalam organisasi yang dinamik. Munculnya kondisi baru dalam

perusahaan mendorong manajemen untuk terus memperhatikan dan

menyusun program pengembangan yang berkesinambungan. Pada suatu

organisasi akan selalu terjadi pergeseran jabatan, terdapat karyawan

yang keluar, dipromosikan, dan ditarik untuk mengisi lowongan yang ada.

a. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Ketrampilan karyawan merupakan salah satu faktor utama dalam

usaha mencapai tujuan organisasi. Bagi karyawan baru atau yang

menghadapi pekerjaan baru diperlukan tambahan ketrampilan guna

melaksanan tugas dengan baik. Selain ketrampilan diperlukan juga

pengetahuan dasar yang memadai bagi karyawan untuk menyelesaikan

pekerjaannya. Tujuan pengembangan sumber daya manusa adalah untuk

dapat memperbaiki efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran

kerja yang telah ditetapkan. Perbaikan efektivitas kerja dapat dilakukan

dengan cara memperbaiki pengetahuan karyawan, ketrampilan karyawan

maupun sikap karyawann itu sendiri terhadap tugas – tugasnya.

Pengetahuan karyawan akan pelaksanaan tugas sangat menentukan

keberhasilan karyawan itu sendiri. Karyawan yang kurang memiliki

pengetahuan yang cukup tentang bidang kerjanya akan bekerja dengan

lamban. Pemborosan ini akan mempertinggi biaya pencapaian tujuan

organisasi.

b. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia

Perbedaan dalam obyek pengembangan, yaitu pengetahuan,

ketrampilan dan sikap karyawan akan membawa konsekuensi pada

metode pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan
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pengetahuan yang merupakan proses intelektual dapat dilaksanakan

dengan cara – cara sekolah, kuliah, audio visual dan instruksi – instruksi

yang telah diprogramkan. Dalam mengembangkan karyawan diperlukan

berbagai kiat sebagai pedoman dalam proses perubahan ketrampilan,

pengetahuan dan sikap karyawan. Kiat – kiat tersebut adalah antara lain :

1. Motivasi : semakin tinggi motivasi seseorang, semakin cepat dia akan

mempelajari ketrampilan dan pengetahuan baru. Latihan yang

diselenggarakan harus dihubungkan dengan tujuan yang ingin

dicapai, misalnya tingkat gaji yang lebih tinggi atau kedudukan yang

lebih menyenangkan.

2. Laporan kemajuan pelatihan karyawan, yang bertujuan untuk

mengetahui seberapa jauh seorang karyawan telah memahami

pengetahuan yang baru.

3. Reinforcement : apabila satu ketrampilan sedang dipelajari, proses

belajar ini hendaknya diperkuat dengan rangsangan hadiah atau

hukuman.

4. Praktek, yaitu mempraktekkan apa yang dipelajari,

5. Perbedaan individual, yaitu perbedaan karyawan yang satu dengan

yang lain sehingga latihan yang diberikan harus sesuai dengan

kemampuan masing – masing.

Pengembanga (development) mempunyai ruang lingkup lebih luas

dalam upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan,

kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian.jadi pengembangan lebih

ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan
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pada masa depan yang akan datang, yang dilakukan melalui pendekatan

yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubah perilaku kerja.

James Christenson dan Jerry Robinson tahun 1980 seperti dikutip

oleh (Lyon 1987) dalam (Saharudin 2000) menyatakan bahwa dalam

konsep pembangunan masyarakat, komunitas digambarkan sebagai

elemen-elemen pokok masyarakat yang ada dalam batas geografis

tertentu dimana mereka dapat mengembangkan interaksi sosial dengan

ikatan-ikatan psikologi satu sama lain dan dengan tempat tinggal mereka.

Selanjutnya James Christensen mengidentifikasi tiga pendekatan dalam

pengembangan masyarakat, yaitu menolong diri sendiri (self-help),

pendekatan konflik, dan pendampingan teknik (technical assistance).

(Sedarmayanti 2001:16) menyatakan bahwa pendidikan dan

pelatihan adalah merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya

manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan

kepribadian manusia. Perhatian terhadap pentingnya sumber daya

manusia yang berkualitas dapat menjadi kekuatan di bidang ekonomi,

sosial budaya, politik dan pertahanan keamanan, memiliki kemampuan

memanfaatkan, mengembangkan, menguasai ilmu pengetahuan dan

teknologi serta kemampuan manajemen.

Dalam pengmbangan SDM keberadaan pemimpin sangat

menentukan keberhasilan program pengembangan, karena

kepemimpinan merupakan pengambil kebijakan dalam segala hal yang

berkaitan dengan keberhasilan organisasi. Kepemimpinan tersebut

tentunya menjadi sangat penting, karena dalam kepemimpinan terlihat
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bagaimana cara pemimpin memperlakukan dan mengelola sumberdaya

organisasi.

Menurut Sugeng dalam (Edi Sutrisno 2010:11) “kualitas sumber

daya manusia merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan

seseorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan

profesional.” Sedangkan menurut Masaaki dalam (Kaizen, 1986) dalam

(Edi Sutrisno 2010:11) “kualitas sumber daya manusia adalah tingkat

kemampuan dan kemauan yang dapat ditunjukkan oleh sumber daya

manusia”.

Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek yaitu

aspek fisik seperti kesehatan dan gizi para pekerja dan non fisik yang

menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan ket rampilan-keterampilan

lainnya.

B. Tinjauan Empiris

(Hijriah 2016) Dalam pengembangan sumber daya manusia di Lingkup

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Mamuju Utara.

kepemimpinan secara simultan berpengaruh Besar terhadap pengembangan

sumber daya manusia di Lingkup Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Kabupaten Mamuju Utara ditentukan oleh dimensi mengatakan (telling), menjual

(selling), berpartisipasi (participating), dan mendelegasikan (delegating), dengan

besar pengaruh 62,1% dan tingkat hubungan yang “kuat”.

(Andi, Rahman, Mustika, 2016) Hasil analisis dengan korelasi berganda

tentang pengaruh pengalaman kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja

SDM Konstruksi didapat nilai sebesar 0,973 (sangat berpengaruh) dikarenakan



22

pengalaman kerja yang dimiliki pekerja serta gaya kepemimpinan yang baik dari

seorang pemimpin dapat meningkatkan kinerja SDM di perusahaan / proyek

yang penulis tinjau.

(Sovyia Desianty 2005) Kedua variabel independen yaitu kepemimpinan

transformasional dan kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh yang

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (komitmen

organisasi). Hal ini didasarkan pada pengujian regresi variabel X1 dan X2

terhadap nilai P yang menghasilkan nilai Fhitung > Ftabe yaitu 74,742 > 3,90420

dengan nilai P value sebesar 0,000 (P value < 0,05), jadi Ho ditolak yang berarti

variabel kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen

organisasi

(Corry Magdalena, Harmein, Nazaruddin 2016) Berdasarkan pada hasil

penelitian ini maka dapat disimpulkan pertama, kepemimpinan transformasional

(X1) dan Kepemimpinan transaksional (X2) menjelaskan motivasi kerja karyawan

di PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa adalah sebesar 11,5% sedangkan sisanya

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Kedua, kepemimpinan transformasional (X1), Kepemimpinan transaksional (X2)

dan motivasi (Y1) menjelaskan kinerja karyawan di PT. Sinar Sosro Tanjung

Morawa adalah sebesar 24,3% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. Ketiga, terdapat pengaruh yang

positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional, kepemimpinan

transaksional dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. Sinar Sosro Tanjung

Morawa. Keempat, faktor yang paling besar berpengaruh di dalam meningkatkan
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kinerja karyawan di PT. Sinar Sosro Tanjung Morawa adalah kepemimpinan

transformasional.

(Martha Andy Pradana 2013) Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional dan Transaksional Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada

Karyawan Tetap PT. MUSTIKA BAHANA JAYA, Lumajang) Analisis Deskriptif,

Analisis Regresi Linier Berganda, Analisis Regresi Parsial. Hasil kajian

menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan transformasional memiliki

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena dengan indikator dari gaya

kepemimpinan seperti karisma, inspirasional, perhatian individual, serta stimulus

intelektual membuat karyawan lebih nyaman dan termotivasi tanpa merasa

tertekan sehingga karyawan dapat mencapai kinerja yang diinginkan pemimpin.

Dan dari hasil analisis regresi linier berganda variabel gaya kepemimpinan

transaksional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Secara

simultan variabel gaya kepemimpinan transformasional dan gaya kepemimpinan

transaksional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
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C. Kerangka Konsep

Uma sekaran dalam bukunya business researce mengemukakan bahwa,

kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting.

Gambar 2.1

Kerangka Fikir

SDM Di Desa Cemba Kabupaten Enrekang (Y) dipengahrui oleh variabel

kepemimpinan transformasional (X₁) dan Kepemimpinan Transaksional   (X₂)

Kepemimpinan Transformasional

(X₁)
1. Pengaruh Idealis.

2. Motivasi Yang Memberi

Inspirasi.

3. Stimulasi Intelektual.

4. Pertimbangan Individual.
Peningkatan (Y)
Kualitas SDM
1. Pendidikan

2. Pelatihan

Kepemimpinan Transformasional

(X₂)
1. Imbalan kontigen

2. Manajemen berdasar

pengecualian

3. Laiseez-faire
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang

ada, dimana keberadaannya masih perlu dikaji dan diteliti melalui data yang

terkumpul, berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penulis membuat

hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga bahwa Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan

terhadap upaya peningkatan SDM di desa Cemba kabupaten Enrekang.

2. Diduga bahwa Kepemimpinan transaksional berpengaruh positif signifikan

terhadap upaya peningkatan SDM di desa Cemba kabupaten Enrekang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Analisis deskriptif mengemukakan data yang masuk dengan cara

dikelompokkan dalam bentuk table, kemudian diberi penjelasan sesuai dengan

metode kuantitatif dengan merumuskan dan menafsirkan data yang diperoleh

menyusun dan mengklarifikasi serta menganalisis dan menginterpresentasikan

sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh

kempemimpinan transformasional dan transaksional terhadap peningkatan

kualitas SDM masyarakat Desa Cemba, Kecamatan Enrekang, Kabupaten

Enrekang.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan/Desa Cemba yang terdiri dari 3

dusun. Dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian selama dua

bulan mulai bulan Mei sampai Juli 2019.

C. Defenisi Operasional Variabel

Untuk memudahkan dalam analisis data dalam menentukan variable

penelitian, sekaligus juga untuk menyamakan persepsi tentang istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dirumuskan beberapa batasan

operasional variable. Adapun variable-variabel yang diteliti yakni faktor penentu

yang mempengaruhi peningkatan SDM masyarakat Di Desa Cemba Kabupaten

Enrekang.

26
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1. Variabel Independen (x)

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya periabel dependen (sugiyono,

2009). Adapun variabel independen yang dimaksudkan dalam penelitian

ini :

a. Kepemimpinan transformasional (X1) adalah pemimpin yang

menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan

kepentingan pribadi mereka demi kebaikan oganisasi dan mereka

mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri pengikutnya.

b. Kepemimpinan transaksional (X2) sebagai model kepemimpinan

yang melibatkan suatu proses pertukaran (exchange process) di

mana para pengikut mendapat reward yang segera dan nyata setelah

melakukan perintah-perintah pemimpin.

2. Variabel Dependen (Y)

Merupakan variabel yang dipengharui atau yang menjadi akibat,

karna adanya variabel bebas (sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini yang

dimaksudkan dengan variabel dependen adalah peningkatan SDM (Y)

yang diambil dalam penelitian ini yaitu cara meningkatkan SDM

masyarakat di desa Cemba kab.Enrekang melalui gaya kepemimpinan

tranformasional dan transaksional.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut (Sugiyono 2011:80) Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri dari subjek atau objek yang menjadi kuantitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat

Desa Cemba, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. Yang berjumlah

1304 jiwa.

Table 3.1

Populasi

No Dusun Populasi

1 Cemba 664

2 Membura 378

3 Katimbang 262

Jumlah 1304

2. Sampel

Menurut (Sugiyono 2011:81) Sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini

adalah masyarakat desa cemba Metode simple random sampling

merupakan pengambilan sampel secara acak. Jumlah sampel yang di

gunakan dalam penelitian ini adalah 92 orang, menggunakan rumus slovin

yaitu : n = 	( )²
= 13041 + 1304	 0,10
= 13041 + 13,04	
	 = 130414,04												 = 56																

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 92 orang. .
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu:

1. Metode kuesioner

Metode kuesioner yaitu cara pengumpulan data dengan memberikan

daftar pertanyaan kepada responden. Responen diharapkan untuk

menjawab pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

2. Observasi.

Observasi yaitu dengan pengamatan langsung terhadap objek yang

akan diteliti.

3. Wawancara.

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan

cara tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang terkait langsung

dan berkompeten dengan permasalahan yang penulis teliti.

4. Dokumentasi.

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

jalan membuka berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas, membaca berbagai referensi yang relevan dengan objek

penelitian.

F. Teknik Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif mengemukakan data yang masuk dengan cara

dikelompokkan dalam bentuk table, kemudian diberi penjelasan sesuai
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dengan metode kuantitatif dengan merumuskan dan menafsirkan data yang

diperoleh menyusun dan mengklarifikasi serta menganalisis dan

menginterpresentasikan sehingga memberikan gambaran yang jelas

mengenai pengaruh kempemimpinan transformasional dan transaksional

terhadap peningkatan kualitas SDM masyarakat Desa Cemba, Kecamatan

Enrekang, Kabupaten Enrekang.

2. Alat Analisis Data

a. Uji Validasi

Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

suatu kuesioner.suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

oleh kuesioner tersebut. Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai

positif maka butir atau pertanyaan atau indicator tersebut dinyatakan

valid, bila 1) r hitung ≥ r table, maka pernyataan tersebut dinyatakan

valid. 2) r hitung < r table, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

b. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terkait.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

kepemimpinan transformasional (X1) dan transaksional (X2)  terhadap

peningkatan kualitas SDM (Y).

Persamaan Regresi linear berganda dengan formulasi sebagai

berikut:

Y = b₀ + b1X1 + b2X2
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Dimana :

Y = Meningkatkan kualitas SDM

X₁ = Kepemimpinan transformasional

X₂ = Kepemimpinan transaksional

b₀b₁b₂ = Koefisien regresi

c. Uji Kofisien Determinasi (R²)

Kofisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang

dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dua

variabel. Nilai kofisien dari determinasi merupakan presentase variasi

nilai variabel yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang

dihasilkan.

d. Uji T

Adapun pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah uji

singnifikan (uji T) yaitu untuk mengetahui apakah variabel independan

secara parsial (individual) mempunyai pengaruh yang singnifikan

terhadap variabel dependen. Uji statisti t pada dasarnya menunjukan

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individu

dalam menerangkan variabel dependen (ghozali 2009: 88).
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Objek Penelitian

Desa Cemba terletak +/- 5 KM dari Ibukota Kabupaten Enrekang, atau +/-

5 Km dari Ibukota Kecamatan Enrekang dengan luas wilayah 12,5 Km2, dengan

batas-batas yaitu : Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tungka, Sebelah

Selatan berbatasan dengan Desa Pinang dan Kel. Leoran, Sebelah Timur

berbatasan dengan Desa Karueng, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa

Kaseralau, Kab. Pinrang.

Visi Pembangunan Desa Cemba merupakan gambaran kesuksesan yang

ingin dicapai dalam jangka waktu 6 (Enam) tahun ke depan yang disusun dengan

memperhatikan Visi RPJPD Kabupaten Enrekang, substansi RPJMD Kabupaten

Enrekang, dinamika lingkungan strategis, aspirasi masyarakat dan pemerintah

Desa Cemba, serta visi dan misi Kepala Desa terpilih. Untuk itu Visi

Pembangunan Desa Cemba untuk 6 tahun pertama RPJMDes 2015-2021 adalah

: “Terwujudnya  Masyarakat desa Cemba yang Maju, Adil, Amana dan Sejahtera

yang di Ridohi oleh  Allah Swt”.

Desa Cemba mempunyai misi pembangunan dalam jangka waktu 2015-

2021  adalah sebagai berikut: Peningkatkan kualitas pelayanan masyarakat,

Penguatan ekonomi berbasis masyarakat, Menciptakan iklim kondusif, dan

Pemberdayaan kelembagaan.

32



33

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Sesuai dengan Dusun/Lingkungan

NO NAMA DUSUN
JUMLAH JIWA KEPALA

KELUARGAL P TOTAL

1 DUSUN

MEMBURA
199 179 378 96

2 DUSUN CEMBA 333 331 664 153

3 DUSUN

KATIMBANG
130 132 262 66

Jumlah 662 642 1.304 315

Sumber : Profil Desa Cemba, Tahun 2017

Tabel 4.2

Nama-nama kepala desa sejak berdirinya desa cemba

No Periode Nama kepala desa Keterangan

1 1998-2002 Arifuddin manni -

2 2002-2008 Tada -

3 2008-2014 Anwar, SH -

4 2014-2015 Hasri PLT

5 2015-2021 Jumadi s.Fil.I -

Tabel 4.3

Mata Pencaharian

PETANI PEDAGANG PNS BURUH

297 57 11 239

Sumber : Profil Desa Cemba, Tahun 2017



34

Tabel 4.4

Sarana / Prasarana Desa

Kantor

Desa

Balai

Desa

Jalan

Kabupaten

Jalan

Kecamatan

Jalan

Desa
Masjid Sekolah

1 Bh - - Km - Km 5 Km 4 Bh 1 Bh

Sumber : Profil Desa Cemba, Tahun 2017

Struktur Organisasi desa Cemba

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA
(BERDASARKAN UU 6 TAHUN 2014)

BADAN
PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)

KEPALA DESA

LPM / Lembaga Adat,
BKAD & Bum Desa

KEPALA URUSAN
ADMINISTRASI

KEPALAURUSAN
KEUANGAN

KEPALA URUSAN
PERENCANAAN

IKEPALA SEKSI
PEMERINTAHAN

KEPALASEKSI
KESEJAHTERAAN

KEPALA SEKSI
PELAYANAN

SEKRETARIS DESA

KETERANGAN:
HUBUNGAN KONSULATIF KADES DAN BPD
HUBUNGAN KEMITRAAN KADES DAN LPM. LEMBAGA ADAT, BKAD, & BUM DESA
HUBUNGAN PERINTAH KADES DAN PERANGKAT DESA

KEPALA DUSUN
MEMBURA

KEPALA DUSUN
CEMBA

KEPALA DUSUN
KATIMBANG

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Desa Cemba

Sumber : Profil Desa Cemba, Tahun 2017
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B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dan untuk mendapatkan

bukti empiris sesuai dengan tujuan penelitian ini. Untuk mendapatkan

hasil, penulis menyebar koesioner sebanyak 56 koesioner pernyataan,

dimana respondennya adalah masyarakat di Desa Cemba

Kab.Enrekang. propipl responden yang ditanyakan pada koesioner

adalah nama, jenis kelamin, umur dan pekerjaan. Karakteristik

responden, Responden dari penelitian ini adalah masyarakat di Desa

Cemba Kabupaten Enrekang dengan jumlah sampel sebanyak 56 jiwa.

a. Karakteristik responden berdasarkan umur

Masyaratakat desa Cemba yang menjedi responden dalam

penelitian ini beragam usia mulai dari remaja sampai dewasa . Dalam

hal ini memungkinkan bervariasi dalam hal umur. Karakteristik

responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan umur Desa Cemba Kab. Enrekang

Umur (tahun) Jumlah(jiwa) Persentase (%)
16-25 38 41,3%
26-35 8 8,6%
36-45 20 21,7%
46-55 20 21,7%
56-60 6 6,5%

Jumlah 92 100%
Berdasarkan pada tabel 4.5, di atas dapat diketahui bahwa untuk

usia responden 16-25 tahun sebanyak 38 jiwa atau 41%. Kemudian usia
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sekitar 26-35 tahun sebanyak 8 jiwa atau 8,6%. Dan responden yang

berusia sekitar 36-45 tahun sebanyak 20 jiwa atau 21,7%. Sedangkan

yang berusia 26-55 tahun sekitar 20 jiwa atau 21,7%. Dan yang

berdasarkan usia sekitar 56-60 tahun sekitar 6 orang 6,5%.maka yang

lebih banyak menjadi responden dalam penelitian ini adalah dari sekitar

16-25 tahun atau 41%.

b. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Keragaman responden berdasarkan jenis kelamin dapat di

tunjukkan pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin di Desa Cemba

Kab.Enrekang

Jenis kelamin Jumlah(jiwa) Persentase (%)

Laki-laki 42 45,6%

Perempuan 50 54,3%

Jumlah 56 100%

Berdasarkan Tabel 4.6, mengenai jenis kelamin responden

diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 42 orang atau

45,6% dan responden permpuan sebanyak 50 orang atau 54,3%. Yang

menjadi responden terbanyak adalah responden berjenis kelamin

perempuan yaitu 50 orang atau 54,3% .

c. Karakteristik responden berdasarkan pekrjaan

Berbagai macam jenis pekerjaan pada sebuah Desa terlihat pada

Karakteristik Responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel

4.7 berikut ini.
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Tabel 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan pekerjaan di Desa Cemba Kab.

Enrekang

Pekerjaan Jumlah Persentase (%)

Petani 25 27,17%
Irt 28 30,43%

Pegawai 5 5,43%
Pelajar /

Mahasiswa 34 36,95%

Jumlah 92 100%

Berdasarkan pada tabel 4.8, mengenai pekerjaan responden,

diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu pelajar/mahasiswa

sebanyak 34 orang atau 36,95%, responden terbanyak kedua dengan

pekerjaan sebagai IRT sebanyak 28 orang dengan presentase 30,43%

adapun responden dengan pekerjaan sebagai petani sebanyak 25 orang

dengan presentase 27,17% dan yang menjadi responden paling sedikit

dengan pekerjaan sebagai pegawai yaitu 5 orang dengan presentase

5,43%.

2. Analisis Penelitian

Data yang akan diolah dalam SPSS versi 24.0 merupakan data dari

responden yang telah menjawab dalam kuesioner yang telah dibagikan,

mengenai pernyataan tentang pengaruh kepemimpinan transformasional

(X1) dan transaksional (X2) terhadap peningkatan SDM masyarakat (Y),

untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini :
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a. Uji Validitas dan Reabilitas

1) Uji Validitas

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-

masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan

metode product moment pearson correlation. Data dinyatakan valid

jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected Item-

Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Dalam

pengujian validitas data dilakukan dengan menggunakan

pendekatan Pearson Correlation. Berikut ini disajikan hasil dari uji

validitas dari masing-masing variabel.

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Variabel

Variabel Indikator/Item Uji
validitas T tabel Keterangan

Kepemimpinan
Transformasional

X1.1 0,620 1,98609 Valid
X1.2 0,829 1,98609 Valid
X1.3 0,770 1,98609 Valid
X1.4 0,368 1,98609 Valid
X1.5 0,340 1,98609 Valid

Kepemimpinan
Transaksional

X2.1 0,369 1,98609 Valid
X2.2 0,788 1,98609 Valid
X2.3 0,612 1,98609 Valid
X2.4 0,677 1,98609 Valid
X4.5 0,607 1,98609 Valid

Peningkatan
Kualitas SDM

Y1 0,446 1,98609 Valid
Y2 0,508 1,98609 Valid
Y3 0,684 1,98609 Valid
Y4 0,707 1,98609 Valid

Y5 0,878 1,98609 Valid
Sumber : hasil output SPSS 21 (2019)
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Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa dari semua

item pertanyaan dinyatakan valid karena dari t tabel lebih besar dari

pada nilai signifikansi 0,05 (5%) maka dinyatakan valid dan dari

semua item pernyataan pada variabel dianggap valid karena nilai

Corrected Item-Total Correlation lebih besar > dari t tabel pada

signifikansi 0,05 (5%).

2) Uji Reabilitas

Konsep  reliabilitas  dapat  dipahami  melalui  ide  dasar

konsep  tersebut yaitu  konsistensi.  Peneliti  dapat  mengevaluasi

instrumen  penelitian  berdasarkan perspektif dan teknik yang

berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur reliabilitas

data adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan.

Pengukuran reliabilitas menggunakan  indeks  numerik  yang

disebut  dengan  koefisien. Konsep reliabilitas dapat diukur melalui

tiga pendekatan yaitu koefisisen stabilitas, koefisien ekuivalensi dan

reliabilitas konsistensi internal.

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner

dikatakan reliabel jika jawaban  dari responden  itu  stabil  dari

waktu  ke  waktu.  Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan

realibel  jika  dengan menggunakan  uji  statistik Cronbach Alpha

(α), koefisien realibilitas > 0,50.
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Tabel 4.9

Uji Realibilitas

VARIABEL
Cronbach’s

Alpha

Batas

reliabilitas
Keterangan

Kepemimpinan

Transformasional

.529 ,50
Reliabel

Kepemimpinan

Transaksional

.571 ,50
Reliabel

Peningkatan Kualitas

SDM

.651 ,50
Reliabel

Sumber : hasil output SPSS 21 (2019)

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari

semua variabel lebih besar dari 0,50, sehingga dapat disimpulkan

bahwa instrumen dari kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan

variabel Kepemimpinan Transformasional, Kepemimpinan

Transaksional dan Peningkatan Kualitas SDM pada Desa Cemba

Kabupaten Enrekang yaitu dinyatakan handal atau dapat dipercaya

sebagai alat ukur variabel.

b. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi

linier berganda. Hal ini dimaksudkan untuk menguji variabel

independen (Kepemimpinan Transformasional, Kepemimpinan

Transaksional) terhadap variabel Dependen (Peningkatan Kualitas

SDM) dengan melihat kekuatan hubungan antar Kepemimpinan
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Transformasional, Kepemimpinan Transaksional dengan Peningkatan

Kualitas SDM. Berikut adalah tabel dari hasil pengujian :

Tabel 4.10

Hasil Uji Menggunakan Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error
Beta

1 (Constant) 7.255 2.709 2.678 .009
k_transfirmasional .337 .127 .259 2.663 .009
transaksional .294 .095 .302 3.102 .003
Sumber : hasil output SPSS 21 (2019)

Berdasarkan tabel 4.10 yang diperoleh dari hasil pengolahan dan

komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi 21 maka

diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y = 7.255 + 0, 337X1 + 0, 294X2

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a = 7.255 menunjukkan bahwa jika X atau (Kepemimpinan

Transformasional, Kepemimpinan Transaksional) konstan atau X = 0,

maka peningkatan kualitas SDM masyarakat sebesar 72,55 %.

b1 = 0, 337 menunjukkan bahwa setiap perubahan satu variable

kepemimpinan transformasional , akan mempengaruhi peningkatan

kualitas SDM masyarakat sebesar 33,7%.

b2 = 294 menunjukkan bahwa setiap perubahan satu variabel

kepemimpinan transaksional, akan menambah peningkatan kualitas

SDM masyarakat sebesar 29,4%

Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas maka dapat

diketahui bahwa variabel bebas yang paling berpengaruh terhadap
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Peningkatan Kualitas SDM desa Cemba kabupaten Enrekang adalah

variable kepemimpinan transaksional. hal ini dapat dilihat melalui hasil

koefisien regresi yakni sebesar 3.102 yang menunjukkan nilai

koefesien regresi paling besar jika dibandingkan dengan nilai

koefesien regresi dari variabel yang lainnya.

3) Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel

terikatnya. Nilai koefisien determinasi untuk varibel bebas digunakan R

Square, sebagai berikut: Tabel 4.11 Hasil Koefisien Determinasi

Tabel 4.11

Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square
Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .437a .191 .173 2.395

Sumber : hasil output SPSS 21 (2019)

Dari hasil pengolahan data komputerisasi dengan

menggunakan program SPSS versi 21 dapat dilihat nilai R = 0,437,

artinya hubungan negatif dan lemah antara variabel (kepemimpinan

transformasional dan transaksional) dengan peningkatan kualitas SDM

dengan persentase 43,7% sisanya 56,3% dipengaruhi variabel lain.

Dari hasil tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) = 0,173.

Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 17,3% peningkatan kualitas SDM

masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel (Kepemimpinan
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Transformasional dan Kepemimpinan Transaksional), sedangkan

sisanya (100% - 17,3% =82,7%) dijelaskan faktor-faktor lain yang tidak

diteliti.

4) Uji Parsial (Uji T)

Uji T dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh

satu variabel independen (Kepemimpinan Transformasional dan

Kepemimpinan Transaksional) secara individual dalam menerangkan

variabel dependen (Peningkatan Kualitas SDM).

Tabel 4.13

Hasil perhitungan Uji T

Model

Unstandardize
d Coefficients

Standardized
Coefficients T Sig.

B Std.
Error Beta

1
(Constant) 7.255 2.709 2.678 .009

Kepemimpinan
Transformasional

.337 .127 .259 2.663 .009

Kepemimpinan
Transaksional

.294 .095 .302 3.102 .003

Sumber : hasil output SPSS 21 (2019)

Berdasarkan tabel 4.13 yang diperoleh dari hasil pengolahan

dan komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi 21

maka diperoleh uji T dari tiap variabel X sebagai berikut :

1) Uji parsial untuk Kepemimpinan Transformasional ( X1 )

Hasil pengujian parsial ( uji t ) antara variable Kepemimpinan

Transformasional terhadap variable Peningkatan Kualitas SDM

seperti yang terlihat pada tabel. 5.10 menunjukkan nilai probabilitas
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atau nilai value t hitung sebesar 2.663 dan nilai signifikan sebesar

0,009 yang lebih besar dari 0.05. hal ini berarti bahwa variable

Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh secara

signifikan terhadap Peningkatan Kualitas SDM di Desa Cemba

Kabupaten Enrekang. Jadi, hipotesis pertama diterima.

2) Uji parsial untuk Kepemimpinan Transaksional ( X2 )

Hasil pengujian parsial (uji t) antara Kepemimpinan

Transaksional terhadap variable peningkatan kualitas SDM seperti

yang terlihat pada table. 5.10 menunjukkan nilai probabilitas atau

nilai value t hitung sebesar 3.102 dan nilai signifikan sebesar 0.003

yang lebih kecil dari 0.05. hal ini berarti bahwa variable

Kepemimpinan Transaksional (X2) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Peningkatan Kualitas SDM di Desa Cemba

Kabupaten Enrekang.

Berdasarkan data di atas, variabel (Kepemimpinan

Transformasional dan Kepemimpinan Transaksional) secara parsial

berpengaruh terhadap Peningkatan Kualitas SDM dan diketahui

variabel Kepemimpinan transformasional dan Transaksional

berpengaruh terhadap Peningkatan Kualitas SDM di Desa Cemba

Kabupaten Enrekang,. Jadi, hipotesis keduanya yang diajukan

diterima.

3. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regres iterlebih dahulu dilakukan uji

asumsi klasik atau uji prasarat .Suatu model regresi berganda dapat

digunakan apabila telahmemenuhi syarat-syarat tertentu dalam pengujian ini
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meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, ujiautokorelasi dan uji

heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Data yang baik yaitu data yang berdistribusi normal artinya data

mempunyai sebaran yang rata sehingga mampu mewakili populasi. Pada

penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov Smirnov

untuk menguji apakah data dalam variabel yang akan dianalisis berdistribusi

normal. Adapun konsep dasar dari ujinormalitas Kolmogorov Smirnov adalah

dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)

dengan distribusi normal baku.

Pengujian normalitas dilakukan pada variabel terikat (dependent) dalam

hal ini yaitu kinerja keuangan. Suatu data dikatakan memiliki distribusi yang

normal atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan

diuji dengan data normal baku jika nilai asymp sig (2 – tailed) yang lebih

besar dari 0,05. Sebaliknya jika nilai asymp sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.05

maka data tidak berdistribusi normal atau terdapat perbedaan signifikan

antara data uji dengan data normal baku.
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Tabel 4.5
Pengujian Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov menggunakan SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 92
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std.
Deviation

2.36828343

Most Extreme
Differences

Absolute .068
Positive .068
Negative -.054

Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari Tabel 4.5 menunjukkan nilai Asymp.sig = 0.200 lebih besar dari 0.05

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan telah berdistribusi

normal.

b. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini adalah menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas atau

variabel independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat

nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance pada model regresi.

Apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan nilai Tolerance lebih dari 0,100,

maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat

masalah multikolinearitas.
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Tabel 4.6
Pengujian Multikolinearitas menggunakan Aplikasi SPSS

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 (Constant)

k_transformasional .958 1.044

transaksional .958 1.044

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat nilai VIF kepemimpinan transformasional ( )
dan kepemimpinan transformasional ( )	bernilai 1,044. Sementara nilai

Tolerance kedua variable bebas bernilai 0,958 artinya lebih dari 0.01.

Berdasarkan nilai dari VIF dan Tolerance disimpulkan bahwa tidak terdapat

masalah multikolinearitas.

c. Uji autokerelasi

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk

mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi

dengan waktu. Pada penelitian ini dilakukan uji autokorelasi. Pada penelitian

ini digunakan Uji Run Test untuk mengetahui apakah terjadi gejala

autokorelasi atau tidak. Adapun pengambilan keputusan dalam uji run test,

yaitu :

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0.05 maka terdapat gejala

autokorelasi

2. Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 maka

tidak terdapat gejala autokorelasi.
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Tabel 4.7

Pengujian Autokorelasi menggunakan Aplikasi SPSS

Runs Test
Unstandardized

Residual
Test Valuea .12327
Cases < Test Value 45
Cases >= Test Value 47
Total Cases 92
Number of Runs 37
Z -2.093
Asymp. Sig. (2-tailed) .036
a. Median

Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) adalah

0.036 dimana nilai signifikannya lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan

bahwa tidak terdapat gejala terjadinya autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidak

samaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi

linear.

Gambar 4.1 Scatterplot
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Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa data menyebar dan tidak

membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

masalah heteroskedasitas.

C. Pembahasan

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh SPSS bahwa

variabel Kepemimpinan Transformasional dan Kepemimpinan

Transaksional terhadap Peningkatan Kualitas SDM. Penjelasan dari

masing-masing variabel dapat dilihat pada uraian dibawah ini :

a. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Peningkatan

Kualitas SDM.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

antara Kepemimpinan Transformasional terhadap Peningkatan

Kualitas SDM, Hal ini dibuktikan dengan pengujian parsial ( uji t )

antara variable Kepemimpinan Transformasional terhadap variable

Peningkatan Kualitas SDM seperti yang terlihat pada tabel. 5.10

menunjukkan nilai probabilitas atau nilai value t hitung sebesar 2.663

dan nilai signifikan sebesar 0,009 yang lebih besar dari 0.05. hal ini

berarti bahwa variable Kepemimpinan Transformasional ( X1)

berpengaruh secara signifikan terhadap Peningkatan Kualitas SDM di

Desa Cemba Kabupaten Enrekang.

Menurut Bass & Riggio pemimpin transformasional berbicara

kepada nilai-nilai dan pengikut menjadi bagian dari kelompok yang

memiliki tujuan yang sama. Dengan menunjukkan masalah dengan

situasi dan visi yang menarik untuk masa depan dengan

mencerminkan nilai-nilai pengikut mereka. Kepemimpin
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transformasional membantu pengikut mereka untuk melampaui

harapan dalam mewujudkan visi mereka menjadi kenyataan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini

diketahui bahwa sistem kepemimpinan transformasional yang ada di

tempat penelitian terlaksana dengan baik karena hasil penelitian yang

di temukan bahwa sistem Kepemimpinan yang ada di Desa Cemba

Kabupaten Enrekang sesuai dengan nilai - nilai kepemimpinan

transformasional yang lebih mengutamakan penanaman nilai-nilai dan

pengikut menjadi bagian dari kelompok yang memiliki tujuan yang

sama dan Kepemimpin transformasional membantu pengikut mereka

untuk melampaui harapan dalam mewujudkan visi mereka menjadi

kenyataan.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pengujian

variabel independen secara bersama - sama yakni Kepemimpin

transformasional dan kepemimpinan Transaksional memiliki pengaruh

secara signifikan terhadap variabel Peningkatan Kualitas SDM, tapi

dalam pengujian uji t atau pengujian terpisah antara variabel

Kepemimpin transformasional terhadap variabel Peningkatan Kualitas

SDM di ketahui bahwa hasil pengujian ini memiliki pengaruh secara

signifikan.

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Sovyia Desianty tahun 2005, Corry Magdalena,

Harmein, Nazaruddin tahun 2016 dan Martha Andy Pradana tahun

2013, Kedua variabel independen yaitu kepemimpinan

transformasional dan kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh
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yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen

(komitmen organisasi). variabel kepemimpinan transformasional dan

kepemimpinan transaksional secara bersama-sama memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap komitmen organisasi.

b. Pengaruh Kepemimpinan Transaksional Terhadap Peningkatan

Kualitas SDM di Desa Cemba Kabupaten Enrekang.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

antara Kepemimpinan Transaksional terhadap Peningkatan Kualitas

SDM, Hal ini dibuktikan dengan pengujian parsial ( uji t ) antara

Kepemimpinan Transaksional terhadap variable peningkatan kualitas

SDM seperti yang terlihat pada table. 5.10 menunjukkan nilai

probabilitas atau nilai value t hitung sebesar 3.102 dan nilai signifikan

sebesar 0.003 yang lebih kecil dari 0.05. hal ini berarti bahwa variable

Kepemimpinan Transaksional ( X2) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Peningkatan Kualitas SDM di Desa Cemba Kabupaten

Enrekang.

Pemimpin transaksional menentukan keinginan-keinginan

pengikut dan memberi sesuatu yang mempertemukan keinginan itu

dalam pertukaran karena pengikut melakukan tugas tertentu atau

menemukan sasaran spesifik. Jadi, suatu transaction atau exchange

process antara pemimpin dan pengikut, terjadi pada saat pengikut

menerima reward dari job performance dan pemimpin memperoleh

manfaat dari penyelesaian tugas-tugas.

dari hasil penelitian yang ditemukan peneliti  di ketahui bahwa

dalam proses pelaksanaan kegiatan yang ada di Desa Cemba
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Kabupaten Enrekang lebih kepada pertukaran nilai, dalam proses

sebuah pekerjaan yang dilakukan dengan mencapai target atau bisa

dikatakan mendapatakan sebuah imbalan dari apa yang dilakukan,

dari hasil penelitian yang ditemukan di tempat penelitian dapat

disimpulkan bahwa sistem yang digunakan lebih kepada

kepemimpinan transaksional.

Kepemimpinan transaksional bersifat lebih kepada pertukaran

nilai yang diharapkan. Menurut Burns menyatakan “kepemimpinan

transaksional yaitu ketika seorang pemimpin melakukan suatu kontak

dengan karyawannya dengan tujuan pertukaran sesuatu yang

dianggap bernilai”. Tujuan dari kepemimpinan transaksional ini

pemimpin akan mengharapkan hasil yang sesuai dengan pemberian

yang dilakukan oleh pemimpin itu sehingga kepemimpinan

transaksional akan berorientasi pada hasil. Sebuah pekerjaan yang

mencapai target akan mendapatkan reward dan sebaliknya bila

pekerjaan tidak mencapai target akan mendapat hukuman.

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Sovyia Desianty tahun 2005, Corry Magdalena,

Harmein, Nazaruddin tahun 2016 dan Martha Andy Pradana tahun

2013, Kedua variabel independen yaitu kepemimpinan

transformasional dan kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh

yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen

(komitmen organisasi).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang peningkatan kualitas SDM masyarakat di Desa

Cemba Kabupaten Enrekang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara

Kepemimpinan Transformasional terhadap Peningkatan Kualitas SDM, Hal

ini dibuktikan dengan pengujian parsial ( uji t ) antara variable

Kepemimpinan Transformasional terhadap variable Peningkatan Kualitas

SDM seperti yang terlihat pada tabel. 5.10 menunjukkan nilai probabilitas

atau nilai value t hitung sebesar 2.663 dan nilai signifikan sebesar 0,009

yang lebih besar dari 0.05. hal ini berarti bahwa variable Kepemimpinan

Transformasional ( X1) berpengaruh secara signifikan terhadap

Peningkatan Kualitas SDM di Desa Cemba Kabupaten Enrekang.

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara

Kepemimpinan Transaksional terhadap Peningkatan Kualitas SDM, Hal ini

dibuktikan dengan pengujian parsial ( uji t ) antara Kepemimpinan

Transaksional terhadap variable peningkatan kualitas SDM seperti yang

terlihat pada table. 5.10 menunjukkan nilai probabilitas atau nilai value t

hitung sebesar 3.102 dan nilai signifikan sebesar 0.003 yang lebih kecil

dari 0.05. hal ini berarti bahwa variable Kepemimpinan Transaksional ( X2)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Kualitas SDM di

Desa Cemba Kabupaten Enrekang.

53
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka saran-saran yang dapat penulis

berikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah Desa Cemba Kabupaten Enrekang disarankan

mendirikan suatu wadah seperti bumdes yang dapat menampung apresiasi

Masyarakat sehingga dapat merangsang inovasi masyarakat di Desa

Cemba Kabupaten Enrekang.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian mengenai

pengaruh gaya kepemimpinan tranformasional dan kepemimpinan

transaksional dalam pengembangan peningkatan kualitas SDM.
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Lampiran Uji reabilitas

Variables Entered/Removeda

Model Variables Entered
Variables
Removed Method

1 transaksional,
k_transfirmasionalb

. Enter

a. Dependent Variable: peningkatan_sdm

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R Std. Error of

the Estimate
1 .437a .191 .173 2.395

a. Predictors: (Constant), transaksional, k_transfirmasional

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 120.472 2 60.236 10.504 .000b

Residual 510.398 89 5.735
Total 630.870 91

a. Dependent Variable: peningkatan_sdm
b. Predictors: (Constant), transaksional, k_transfirmasional

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.255 2.709 2.678 .009

k_transfirmasional .337 .127 .259 2.663 .009

transaksional .294 .095 .302 3.102 .003

a. Dependent Variable: peningkatan_sdm





tabel statistic

Titik
Persentase
Distribusi

T
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.1939
2

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.1926
2

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.1913
5

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.1901
1

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.1889
0

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.1877
2

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.1865
7

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.1854
4

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.1843
4

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.1832
7

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.1822
2

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.1811
9

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.1801
9

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.1792
1

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.1782
5

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.1773
1

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.1763
9

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.1754
9

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.1746
0

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.1737
4





Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 92
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 2.36828343
Most Extreme
Differences

Absolute .068
Positive .068
Negative -.054

Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Uji multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 7.255 2.709 2.678 .009

k_transformasional .337 .127 .259 2.663 .009 .958 1.044

transaksional .294 .095 .302 3.102 .003 .958 1.044

a. Dependent Variable: peningkatan_sdm



Uji  auto korelasi

Runs Test
Unstandardized Residual

Test Valuea .12327

Cases < Test Value 45

Cases >= Test Value 47

Total Cases 92

Number of Runs 37

Z -2.093
Asymp. Sig. (2-tailed) .036

a. Median

Uji heterokedastisitas





Lampiran Uji Validitas

X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.529 5

Correlations
p_1 p_2 p_3 p_4 p_5 skor_total

p_1 Pearson Correlation 1 .319** .387*

*
.027 .075 .620**

Sig. (2-tailed) .002 .000 .796 .475 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_2 Pearson Correlation .319** 1 .695*

*
.147 .241* .829**

Sig. (2-tailed) .002 .000 .163 .020 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_3 Pearson Correlation .387** .695** 1 .075 -.173 .770**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .477 .098 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_4 Pearson Correlation .027 .147 .075 1 .096 .368**

Sig. (2-tailed) .796 .163 .477 .364 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_5 Pearson Correlation .075 .241* -
.173

.096 1 .340**

Sig. (2-tailed) .475 .020 .098 .364 .001
N 92 92 92 92 92 92

Skor

total

Pearson Correlation .620** .829** .770*

*
.368** .340** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001
N 92 92 92 92 92 92

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
p_1 15.00 2.923 .367 .432
p_2 15.00 2.549 .705 .254
p_3 15.52 1.989 .397 .414
p_4 14.92 3.610 .123 .554
p_5 14.64 3.639 .030 .610

Variabel X2

Correlations

p_1 p_2 p_3 p_4 p_5 skor_total
p_1 Pearson

Correlation
1 -.008 .278** .146 -.093 .369**

Sig. (2-tailed) .939 .007 .164 .376 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_2 Pearson
Correlation

-.008 1 .331** .577** .477** .788**

Sig. (2-tailed) .939 .001 .000 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_3 Pearson
Correlation

.278** .331** 1 .132 -.009 .612**

Sig. (2-tailed) .007 .001 .211 .929 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_4 Pearson
Correlation

.146 .577** .132 1 .399** .677**

Sig. (2-tailed) .164 .000 .211 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_5 Pearson
Correlation

-.093 .477** -.009 .399** 1 .607**

Sig. (2-tailed) .376 .000 .929 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92

Skor
total

Pearson
Correlation

.369** .788** .612** .677** .607** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.571 5

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance
if Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's Alpha if
Item Deleted

p_1 15.54 6.405 .115 .610
p_2 15.70 4.236 .588 .350
p_3 15.99 4.912 .261 .570
p_4 15.46 5.372 .512 .450
p_5 15.75 5.003 .277 .553

Variabel Y

Correlations
p_1 p_2 p_3 p_4 p_5 skor_total

p_1 Pearson
Correlation

1 -.191 .123 .550** .177 .446**

Sig. (2-tailed) .068 .244 .000 .091 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_2 Pearson
Correlation

-.191 1 .195 -.080 .474** .508**

Sig. (2-tailed) .068 .062 .450 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_3 Pearson
Correlation

.123 .195 1 .424** .564** .684**

Sig. (2-tailed) .244 .062 .000 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92

p_4 Pearson
Correlation

.550** -.080 .424** 1 .518** .707**

Sig. (2-tailed) .000 .450 .000 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92



p_5 Pearson
Correlation

.177 .474** .564** .518** 1 .878**

Sig. (2-tailed) .091 .000 .000 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92

Skor
total

Pearson
Correlation

.446** .508** .684** .707** .878** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 92 92 92 92 92 92

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.651 5

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance if
Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's Alpha
if Item Deleted

p_1 15.48 5.813 .210 .673

p_2 15.42 5.302 .172 .720

p_3 15.36 5.002 .513 .562

p_4 15.40 4.617 .499 .554

p_5 15.73 3.387 .729 .396
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